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ABSTRAK

Aborsi dalam istilah hukum adalah pengeluaranl tkasisepsi dari rahim
sebelum lahir secara alamiah, dalam terminologiokestan berarti terhentinya
kehamilan sebelum 28 Minggu. Aborsi dilarang jikelgksanaannya terjadi
sesudah janin terbentuk atau sudah mendapatkaranyaimi sejak adanya tanda-
tanda pergerakan janimuickening, aborsi dibagi menjadi dua yaitbortus
spontaneousdalah aborsi yang terjadi secara tidak sengajg kaduaabortus
provocatusadalah aborsi yang disengaja, yang diperbolehkanumit hukum
adalah abortus provocatusdengan alasan apabila ada sebab-sebab yang
mengharuskan dilakukannya aborsi di dalam hukumitipaperbolehkannya
aborsi karena ada indikasi medis sebab tidak alda jain selain dilakukan
aborsi, begitu juga dalam hukum Islam aborsi baldakukan apabila dalam
keadaan darurat untuk menyelamatkan nyawa ibu m@ughindari bayi lahir
cacat karena ibu megidap penyakit yang membahaydikarya maupun janin
yang di kandung. Dalam hukum Islam maupun hukunitipé®duanya sama-
sama membolehkan pengguguran dalam keadaan tergaksdarurat sedangkan
perbedaannya kalau di dalam hukum Islam di bolemkanaborsi apabila
memang benar-benar dalam keadaan terpaksa untuielaeratkan jiwa ibu
karena ibu yang mengandung dengan menderita HIddeemya akan semakin
lemah, hal ini berdasarkan kaedah ushul bahwa seboeteh dilakukan apabila
dalam keadaan darurat, sedangkan di dalam hukuitif feespijak pada KUHP
dan UU Kesehatan serta kode etik kedokteran. Yaken adibahas dalam
penelitian ini adalah aborsi bagi penderita HIV SlCaborsi ini adalah bisa
dikatakan sebagai aborsi darurat dalam hukum Idkakumnya mubah atau
diperbolehkan sedangkan dalam hukum positif dgletikan dengan alasan yang
hak yaitu atas dasar indikasi medis, karena padarkidan seperti ini ditakutkan
bayi akan tertular biasanya bayi yang lahir daseseang yang mengidap HIV
kemungkinan besar akan menderita berkepanjang@m&anengalami kecacatan
dan juga bisa membahayakan nyawa ibu. Karena img yaenderita HIV
kondisinya akan semakin memburuk dan jalan yanpateradalah dengan
melakukan aborsi.

Kajian ini merupakan kajian hukum maka pendekatangydigunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridisnyakengkaji menelaah sumber-
sumber yang ada baik di dalam hukum Islam maupuorpositif di Indonesia.

Berdasarkan metode yang digunakan maka diketaliwaantara kedua
sistem hukum tersebut sama-sama menetapkan balons bagi penderita HIV
AIDS diperbolehkan dengan alasan untuk menyelamatkgawa ibu dan
menghindari janin lahir cacat serta penularan b AIDS.
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Drs. Kholid Zulfa, M.Si
Dosen fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS
Hal: Skripsi Sdri Peni Safitri

Kepada Yth

Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikunwr.Whb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi sertyaremkan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripdasiau

Nama : Peni Saftri

NIM : 02361490

Judul : “ABORSI BAGI IBU PENDERITA HIV AIDS MENURIT HUKUM
ISLAM DAN HUKUM POSITIF”

Sudah dapat diajukan kepada fakultas syari'ah UliNa8 Kalijaga Yogyakarta
untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat mengfeg#lar sarjana strata satu
dalam ilmu hukum Islam.

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuleritita selayaknya dan
mengharap agar segera dimunagasyahkan. Untukntuuaapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikuriVr.Wb.

Yogyakarta , 2 Rabiul Awal 1429 H
10 Maret 2008 M
Pembimbing |

rs. Kholid Zulfa, M.Si.
NIP. 150 266 740
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Yogyakarta untuk memenuhi sebagian dari syara@syaremperoleh gelar
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Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuleritita selayaknya dan
mengharap agar segera dimunagasyahkan. Untukntuuaapkan terimakasih.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan ber$&éeméeri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tah@87 dan No. 0543
b/U/1987. Yang Secara garis besar dapat diurai&bagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B -

< Ta T -

& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J -

e Ha’ h h (dengan titik di bawah)
& Kha Kh -

> Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B Ra R =

) Zai z -

o Sin S -

o Syin Sy -
0P Sad S S (dengan titik di bawah)
P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta’ T T (dengan titik di bawah)

Vi
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L Za’ zZ Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik
'C Ghain G -
b Fa F -
J Qaf Q -
3 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
O Nun N -
B Wau W g
- Ha’ H -
Apostrof  (tetapi  tidak
¢ Hamzah ' dilambangkan apabila tef-
letak di awal kata)
S Ya’ Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda #&arkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
— Kasroh i |
vii
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Dammah u U
Contoh:
5 - kataba 24, - yazhabu
Jee su'ila S5 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L5/ Fathah dan ya ai adani
9 ==l Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S - kaifa J $2- haula

3. Vokal PanjangNladah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat daruf,hu

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ / <<<<< ‘/ ------- Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Fathah dan ya a a dengan garis di atas

W5 = Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
S - e Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

JG . qala J-;; - gila

(s*) -rama J s&- yaqulu

viii
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3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. TaMarbutah hidup adalah “t”
b. Ta’ Marbutah mati adalah “h”
c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta
bacaan terpisah, maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: &4\ &> ¢, - raudah al-Jannah
4>lb- Talhah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Aiambangkan
dengan sebuah tandgaddah dalam transliterasi ini tandgyaddahtersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hwmd yiberi tanda
syaddahitu.

Contoh: L: ) - rabbana
;v-*-; - nuw’imma
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleargan huruf,

yaitu d\ Namun, dalam transliterasi ini kata sandangdiipedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyahldgaa sandang yang diikuti

oleh gomariyyah.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiaha@@mariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah roaupamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakdh Kat sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan damubdungkan dengan
tanda sambung (-).

Contoh ("L‘m - al-galamu JYL _aljalalu

(""J\ - al-ni'amu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam translitrasi,
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama, dian sebagainya seperti
ketentuan dan EYD. Awal kata sandang pada namdidik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&afimat.
Contoh:

JJ«U Y de2ls 9 - wamz Muhamadun ila rag
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MOTTO

ad Julaordiilallan |55 oy GEULY) A o > ) il i
Spain O &1 sl (3 O e Milials

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkah élllah melainkan
dengan cara yang benar. Dan barang siapa dibun@aisezalim, maka
sesungguhnya kami telah memberi kekuasaan kepdidaaatsnya, tetapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam mamih. Sesungguhnya ia
adalah orang yang mendapat pertolongan. Q.S al:I36a

Xi
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Karya Mungil ini Untuk,
Ibunda Tercinta
Ibunda Tersayang
Ibunda Terkasih
Ayah Yang ARu Banggakan
Adik-adiku Tersayang
Tak Lupa KubingRiskan Untuk Seseorang yang Selalu Menyayangiku dan

yang tak henti-hentinya Memberi Semangat padaku

Semoga Allah mempersatuRan Rita di Surga-nya yang damai nan indah

Xii
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KATA PENGANTAR

) oux)\;’»sm

e L1 L W3 a 1 e S Ty adLa) 1y ol W oy & el

bw\(ﬁ&\oMcJ'JJMW\)J\&&}
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Mahya@@amng, segala

puji bagi Allah yang telah memberi nikmat yang kdarhingga kepada segenap

umat manusia. Shalawat dan salam semoga dilimpakdgada junjungan kita

Nabi Muhammad SAW., keluarganya, para sahabatnygaa pengikutnya.

Berkat Rahmat dan Inayah dari Allah SWT, akhirnyenulis dapat

menyelesaikan skripsi ini. Penulis berterima kaképada pihak yang telah

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Dengaearidahan dan keikhlasan hati

penulis haturkan terimakasih kepada:

1.

Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, MA. Selaku Rektor iversitas Islam Sunan
Kalijaga, beserta stafnya.

Drs.Yudian Wahyudi, MA., Ph. D. Selaku Dekan Fa&sltSyari'ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Drs.HA. Malik Madany, MA. Selaku Penasehat Akadermignulis, selama
penulis menjadi Mahasiswa Universitas Islam Ne§enan Kalijaga.

Drs. Kholid Zulfa, M.Si. Selaku pembimbing satu pks
Muyassarotussolichah, S.Ag., SH., M. Hum. Selakualpmbing dua penulis.
Ibu dan Ayah, serta adik-adiku, Ummu Sholikhah Hiy Aulia Rahma serta
segenap keluargaku yang senantiasa memberi moyigagi sangat berharga

dalam setiap hal.

Xiii
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7. Terkhusus pada mas Khoirul Aziz yang selama inighexsi paruh kehidupan
penulis. Terimakasih atas doa, dukungan dan parirgta selama ini.

8. Terima kasih kepada teman-teman PMH-1/2002 yarakthisa disebutkan
satu persatu, dan tak lupa pula kepada teman-t&iBin(Ana, Fian, Miftah,
Emy, Jaya, Faris, Ito, Darman dan Toyib). Terimédkadas segalanya baik
yang berupa moril maupun materi’il.

9. Dan teman-teman kos wisma sakinah (Fita, Atin,,S&itri, Diah, Tamy,
Janah, Nunung, Umi dan To-inks).

Akhirnya penyusun hanya bisa berdo’a semoga rmaeresemua
mendapatkan balasan yang lebih baik, dalam penguasshkripsi ini penyusun
juga menyadari akan banyaknya kekurangan dan kesalaintuk itu penyusun
mengharapkan saran dan keritik yang membangurselamia pihak.

Yogyakarta, 23 Muharam1429 H
2 Januari 2008 M.

Penulis,

Peni Safitri
NIM 02361490
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah aborsi merupakan masalah yang pelik dakjarah hidup
manusia sejak zaman kuno. Sesungguhnya tidak wugsif biologis lain
untuk mendorong timbulnya begitu banyak kepiawamanusia selain
kehamilan yang tidak dikehendaki.

Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengeiakerta
tehnologi, sebagaimana era saat ini, masalah abeiegp menjadi masalah
krusial dan bahkan menjadi fenomena politik dal@m@rah manusia modern.
Status hukum aborsi pada era ini diperjelas dengagumentasi yang
konstruktif. Aborsi dilarang jika pelaksanaannyaja@ sesudah janin
terbentuk atau sudah mendapatkan nyawa, yakni sajakya tanda tanda
pergerakan janimiickening.!

Istilah aborsi atauabortus secara kebahasaan berarti keguguran
kandungan, penguguran kandungan, atau membuamg [2edam terminologi
kedokteran berarti terhentinya kehamilan sebelumm2&ygu. Dalam istilah
hukum, berarti pengeluaran hasil konsepsi darimmakebelum waktunya

(sebelum dapat lahir secara alamiah).

! CB. Kusmaryanto, scjKontroversi Aborsicet. Il (Jakarta: Grasindo,2004), him.27.
2 Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islanget. | (Jakarta: PT. Ikhtisar Baru Van
Hoev, 1996), him. 7.
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Istilah aborsi ataabortusdalam terminologi bahasa Arab yang sering
dipakai adalalal-ijhadh yang artinya tindakan membuang janin sebelum masa
kehamilan jsempurna dengan cara-cara tertentu.

Di Indonesia perlakuan hukum terhadap pelaku aborendapat
perhatian yang luar biasa, ini diperlihatkan padhirhya kerangka acuan
hukum positif, baik berupa KUHP maupun Undang-Umgdiliomor 23 Tahun
1992 tentang Kesehatan, khususnya Pasal 15 daar@p dianggap sebagai
delik pidana, persoalan aborsi kerap menghiasiadeidokteran di tanah air
ini, namun demikian tingginya angka aborsi yangkidhman di Indonesia
kurang diimbangi dengan pencegahan dari kalangamadmedis untuk
menurukan angka tersebut hingga titik terendahsalyang aman.

Dengan adanya kerangka acuan hukum yang lebirotraafif hal ini
di maksudkan sebagai upaya penyelamatan hak-hakp hlzhik yang
berkenaan dengan keselamatan ibu maupun janinampiag pembahasan
aborsi dilihat dari perspektif hukum positif, peatsn aborsi juga tidak dapat
dipisahkan dengan persoalan agama karena selaimaga@mpunyai prinsip-
prinsip universalitas mengenai kehidupan umat manuagama juga
mempunyai doktrin-doktrin yang secara tegas merkaeripembelaannya
terhadap hak-hak hidup manusia.

Dalam pembahasan secara khusus mengenai pemetih@rdadap
jiwa dan keturunan, Islam memberikan landasan nirm@engenai

kehidupan manusia ketika di dunia misalnya ketik®Q@’an membahas
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tentang reproduksi pertama kali. Allah berfirmarada surat al-Muminun

Ayat 12-13:
S5 G ik olle £ (VY) b e B e OLSYI Ll ),
"OY) oS

Demikian bunyi al-Qur'an yang dikenal sebagai teldsi agama Islam
memberikan perhatian yang sangat besar terhadagndseingan hidup
manusia. Dengan demikian bagi mereka yang tidak akiey akan
kebenarannya, maka mereka itulah yang tidak mehngetaukum Tuhan
(sunatullah). Oleh karena itu aborsi melanggar ikgeslaman dan merusak
kemuliaan manusia yang dianugerahkan Allah.

Menanganiabortus provocatusyang perlu diselesaikan adalah inti
masalahnya, yaitu ada masalah kehamilan yang tilile#hendaki, selama
masih ada orang hamil yang tidak menghendaki kdhanmya maka selama
itu pula orang akan mencari upaya melakukan abbilsi,tidak bisa dengan
cara yang aman maka dengan cara nekat pergi kendgdkng sering kali
berakibat fatal.

Angka kematian akibat aborsi mengalami kenaikanta D&/HO
menyebutkan 15-50 persen kematian ibu disebabketm aborsi yang tidak
aman. 20 juta aborsi tidak aman yang dilakukgmtad&un, ditemukan 70.000
perempuan meninggal. Data ini menunjukkan 1 daib& meninggal akibat

aborsi yang tidak aman.

3 Al - Mu'minin (23): 12-13.
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Para ulama juga menyepakati bahwa janin juga midniibk yang
sama dengan manusia sempurna, hanya terdapat pandéntang boleh
tidaknya praktik aborsi karena alasan darurat éagapat uzur yang benar-
benar tidak mungkin untuk dihindari, dalam istilfigih disebut dengan
keadaan daruratukshah isqt).

Para fugaha sepakat atas haramnya pengguguransetgiah janin
mendapatkan nyawa atau setelah berusia empat llaEm kandungan
ibunya karena pada usia itu telah ditiupkan ruhagadin, sedangkan hukum
pengguguran bayi sebelum peniupan ruh beberapa halaztigih dalam
masalah ini berselisih pendapat tentang hukum menggan janin yang
usianya belum mencapai empat bulan atau belump#aiu ruh kepadanya.
Banyak sekali perbedaan pendapat yang ada antazdhatamazdhab itu
bahkan dalam satu ulama mazdhab pun berbeda pefidapa

Mazdhab Hanafi membolehkan pengguguran janin sebekeniupan
ruh jika mendapat izin dari pemilik janin yaitu kedorang tuanya sedangkan
Mazdhab Maliki berselisih pendapat tentang hukumnggagurkan janin
sebelum peniupan ruh ada yang mengatakan haramkukata aborsi
sekalipun ruh belum ditiupkan, karena air mani #dpatelah menetap di
dalam rahim, meskipun belum melalui 40 hari tidadeh dikeluarkan.
Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazdhab madiki Aza-hiri. Mazdhab
Safi'i juga berselisih pendapat tentang masalahlsalsebelum peniupan ruh.

Pendapat pertama yang paling dipegang oleh mazdhkhwa pengguguran

* M. Nu'aim yasin Figih Kedokteran cet. | (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2001), him.
201.
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janin sebelum ditiupkan ruh boleh ini adalah pemtlaByaikh qulyubi,
sedangkan pendapat ar-Ramli yang akhirnya menjadjaggan dalam
mazdhab ini, yaitu memakruhkan pengguguran janbelsen peniupan ruh
hingga waktu yang telah mendekati waktu peniupdnkarena sulit sekali
mengetahui secara pasti waktu peniupan ruh tersebaka diharamkan
penguguran sebelum mendekati waktu peniupan rutk lngrjaga-jaga seperti
ketika peniupan ruh dan sesudahnya.

Ulama-ulama kontomporer di antaranya Mahmud Syalarnt Yusuf
al-Qardhawi memperbolehkan pengguguran dalam keadagpaksa atau
darurat®

Tidak semua pelaku aborsi adalah perempuan yaay térsuami,
aborsi bisa disebabkan karena kecacatan janinamf@t dengan masalah
kontemporer dewasa ini telah muncul beberapa pénpaku di antaranya
adalah HIV AIDS yang sampai sekarang ini belum nditkan obatnya,
penyakit ini sangat berbahaya bisa mengakibatkanaktan bahkan cepat
sekali menular apalagi antara ibu dan janin yankardiungnya, untuk
menghindari hal ini maka yang ditempuh oleh keb&agdbu yang menderita
HIV AIDS adalah dengan cara aborsi, apakah aborsisa dikatakan sebagai
aborsi darurat sebagaimana yang telah dikatakah alama hanafiyah
sekalipun pengguguran itu diharamkan namun tetgprioolehkan apabila

dalam keadaan darurat.

® M. Nuaim Yasin Figih kedokteran cet.l (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2001),
him.202-204.

® Saifullah, Abortus dan PermasalahannyéSuatu Kajian Hukum Islam)Dalam
Problematika Hukum Islationtemporer(Jakarta: Pustaka Firdaus dan LSIK: 2002), him. 142
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Abortus provocatus yang sudah ada sejak lama ini, kini muncul
kembali benarkah kita tidak punya definisi medi&um dan sikap yang jelas
terhadap aborsi. Kontroversi aborsi dimulai daralskapan janin dalam
kandungan dianggap sama dengan pembunuhanibiyit{cide).

Untuk menentukan hal ini digunakan baik di bidangddkteran
maupun agama dan dari situ baru bisa ditentukanrhoia.

Masalah aborsi dalam hukum Islam bisa dikatakamagabperbuatan
atau tindak jéarimah) karena bertentangan dengan akhlak selalu dicaa d
diancam dengan hukuman. Hukum Islam berbeda dehg&om positif,
menurut hukum positif ada beberapa perbuatan yagupun bertentangan
dengan akhlak dan budi pekerti yang luhur tidaknggmp sebagai tindak
pidana, kecuali apabila perbuatan tersebut memlkanaian langsung bagi
perseorangan atau ketentuan masyarakat.

Sedangkan dalam hukum positif sanksi hukum bagakpelaborsi
tertuang dalam pasal-pasal tertentu, misalnya €&KUHP yang berbunyi
perempuan yang sengaja menyebabkan gugur ataukarmatungannya atau
menyuruh orang lain untuk itu, dihukum penjara m@ldamanya empat
tahun®

Dalam masalah aborsi bagi penderita HIV AIDS (HIYAuman
Immunodeficienciy Virus(AIDS) Acquired immunodeficiencysyndrome,
adalah penyakit yang cepat sekali penularannyaNefjara berkembang

infeksi HIV pada kehamilan justru meningkatkan kKiega aborsi terutama

7 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islan@Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him.15.
8 R, SoesiloKUHP, Serta Komentar Komentarnya Lengkap Pasal Dasal Bogor:
Politeia,1996), him. 243.
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pada stadium lanjut. Selain karena kondisi fisik yang lebih buruk juga

karena kemungkinan penularan pada janin lebih iiriggpa intervensi risiko

penularan HIV dari ibu ke janinnya yang dilaporkaerkisar antara 15-45
persen risiko penularan ini lebih tinggi di Negé&erkembang dibandingkan
dengan Negara maju (21-43 persen di bandingkan6lge®?sen), penularan
dapat terjadi pada saat kehamilan dan pasca pemsafada akhir tahun 2002
UNAIDS memperkirakan di seluruh dunia terdapat @2 jorang yang hidup

dengan HIV,19,2 juta di antaranya perempuan dajug2anak di bawah usia
15 tahun, selama tahun 2002 terdapat 800,000 khsus dan 610.000

kematian anak yang menderita HIV sebagian besapé@den) anak tersebut
tertular HIV dari ibunyd.

Di Indonesia datanya sukar ditafsirkan, kalau kitat mereka yang
sudah mengalami AIDS laki-laki dibanding perempadalah 10:1 sedangkan
mereka yang baru terkena HIV positif, artinya rglahasih belum lama
tertular laki-laki banding perempuan adalah 2,hiltidak bisa dibandingkan
karena sebagian perempuan yang menderita HIV dikétan lewat survai-
survai yang dilakukan Departemen Kesehatan di gala'WTS. Jadi secara
aktif sebagian besar dari laki-laki ini datang sgnkle rumah sakit untuk
memeriksakan diri, oleh karena itu tidak bisa diagkan kalau laki-laki
pelanggan WTS ini juga disurvéi.

Aborsi pada penderita HIV masuk kategori sebagarsaabyang

disengaja atas dasar indikasi medis atAboftus artificialis therapicus

° Evi yuhastuti, dkk.Infeksi HIV pad&ehamilan (Jakarta: FKUI: 2003), him. 1,5,6.
%Abdurrahman Wahid dkk Seksualitas Kesehatan Reproduksi Dan Ketimpangan
Gender (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 211
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aborsi ini dilakukan untuk menyelamatkan nyawakbrena pada kehamilan
seperti ini kondisi ibu akan semakin menurun damdegkinan anak yang di
kandungannyapun akan tertular atau mengalami kiegaca

Selain itu, infeksi HIV juga akan mempengaruhi tuimbkembang
anak, selanjutnya anak yang menderita HIV dilapork&an lebih sering
mengalami penyakit infeksi bakteri atau virus. Anang tertular virus HIV
dari ibunya juga mengalami keterlambatan pubertdsanding anak
seusianya’

Maka dari uraian ini dapat ditelusuri hukum abdpsigi ibu yang

menderita HIV AIDS sebagaimana dalam pokok masdil&lawah ini.

B. Pokok Masalah
Dari deskripsi latar belakang yang telah penyusemukakan di atas
ada beberapa pokok masalah yang hendak penyus#unldel dibahas dalam
karya ilmiah ini yaitu:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positiindonesia
mengenai hukum aborsi bagi penderita HIV AIDS.

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan keklui tersebut.

C. Tujuan Dan Kegunaan

Penyusun mengangkat, meneliti dan membahas masalalengan

tujuan.

" bid., him.3.
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1. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam damrhugositif dalam
masalah aborsi bagi ibu penderita HIV AIDS.

2. Untuk menjelaskan metode hukum menurut hukum Istem hukum
positif.

Adapun kegunaan yang ingin dicapai oleh penyustipsskni:

1. Setelah diketahui status hukum dari aborsi yanghbdiskan karena
menderita penyakit HIV AIDS, diharapkan kalangandisekhususnya
bidang kebidanan, ibu hamil, dan umat Islam padauranya dapat
membedakan batas antara boleh tidaknya aborsiuégak

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikammlisangan untuk
memperkaya ilmun pengetahuan pada umumnya dandimigipu Syari'ah

khususnya dalam bidang perbandingan mazhab damhuku

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang aborsi dan penyakit HIV telah banyadcedar di
kalangan masyarakat baik berupa buku maupun tdligesan yang lain, hal
ini  berbarengan dengan meningkatnya kesadaran na&ksya akan
kepentingan kesehatan reproduksi wanita.

Beberapa tulisan dan penelitian yang menyinggungatg masalah
aborsi dan penyakit HIV AIDS dalam hal ini yang pesun temukan adalah
sebagai berikut:

Kajian yang cukup baik mengenai aborsi dalam huaonga dengan

hukum Islam dapat ditemukan dalam karya M.Nu'ainsi¥ala menulis buku
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yang berjudul Figih Kedokteran dalam bukunya M.Nw'amenjelaskan
persoalan-persoalan tentang hukum pengguguran gmt@lah peniupan ruh
dan sebelum peniupan ruh, serta pendapat bebesmuhai’

Kemudian sebuah penelitian yang ditulis oleh Madédaiasudi la
menulis buku yang berjudul ‘Islam Dan Hak-Hak Rejuksi Perempuan’.
Dalam bukunya masdar mendeskripsikan persoalammglars hak-hak
mendasar yang dimiliki perempuan. Dengan pendekatetisis diskursus
Masdar hendak menawarkan prspektif baru dalam mamiatelasi Islam dan
gender*®

Penelitian lainnya dilakukan oleh Evi Yunihastuttkd la menulis
buku yang berjudul Infeksi HIV pada Kehamilan yapgda pokoknya
membahas tentang pengaruh kehamilan pada perjajsmaakit HIV dan
diagnosis infeksi HIV pada bayi. Serta menjelastariang bagaimana nasib
anak yang dilahirkan dari penderita HIV AIDS damgaruh kehamilan pada
perjalanan penyakit HIV*

Yusuf Qardhawi dalam bukunya fatwa-fatwa kontemponembahas
juga mengenai aborsi. Qardawi memaparkan mengeriainh aborsi dalam

tahap pertumbuhan janin dengan dalil al-Qur'anidadis®®

12 M.Nuaim Yasin,Figih Kedokteranget.l (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2001), him.197.

13 Masdar F. Masudijslam dan Hak-Hak Reproduksi Perempu@andung: Mizan
Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana IslanfJakarta: Sinar Grafika, 2005), him.223.

1 Evi Yunihastuti, dkk.|nfeksi HIV Pada Kehamilaflakarta: FKUI, 2003)

15 yusuf Qardawi Fatwa- Fatwa Kontemporeglih bahasa As-as Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996)
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Penelitian Abdurrahman Wahid dkk., membahas tgntarasalah
seksualitas, kesehatan reproduksi dan ketimpangandé€s serta sekilas
tentang penyakit HIV AIDS?

Di samping itu, didukung pula karya-karya lainnyang berhubungan
misalnya, karya CB. Kusmaryanto membahas persqmespalan pokok di
antara kelompok pro dan kontra terhadap aborsi.

Elizabeth Reid dalam bukunya yang berjudul HIV daiDS,
membahas tentang penelitian-penelitian dari belbeNggara tentang orang
yang mengidap HIV dan AIDS.

Di samping itu kajian yang cukup menarik dalam sébpenelitian
skripsi yang di lakukan oleh Nurul Khasanah dengatul “Aborsi akibat
perkosaan” studi kasus Yusuf al-Qardawi, skripsi mrenjelaskan sekilas
tentang pola pemikiran dan metode Istidlal sertayd&arya Yusuf al-
Qardawi selain itu juga dijelaskan tentang metatmbat hukum Yusuf al-
Qardawi dalam masalah aborsi akubat perko¥aan.

Penelitian skripsi lainnya dilakukan oleh Taufikngaberjudul Aborsi
Yang Dilakukan Oleh Isteri Akibat Tekanan Ekonoratudi Filsafat Hukum
Islam) skripsi ini membahas tentang pandangan ula®da solusinya

mengenai aborsi akibat tekanan ekonbi.

16 Abdurrahman WahidSeksualitas Kesehatan Reproduiksi Dan Ketimpar@ander
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996)

17 CB. Kusmaryanto, Scj.Kontroversi Aborsicet Il (Jakarta: Grasindo, 2004)

8 Nurul Khasanah“Tinjauan Hukum Terhadap Aborsi Janin Cacat Dalasluirga’
Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2005

19 Taufik, “Aborsi Yang Dilakukan Oleh Isteri Akibatekanan Ekonomi” (Studi Filsafat
Hikum Islam), Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sun#mlijaga, 2003.
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Kedua skripsi ini hanya menyoroti aborsi dari sududndang
sebabnya, yakni aborsi yang disebabkan karena geakodan aborsi yang
dilakukan oleh isteri karena tekanan ekonomi.

Ada juga penelitian skripsi yang dilakukan oleh tizeDaya Preti
Margaret dengan judul “Pelaku Aborsi Menurut Hukisiam Dan Hukum
Positif”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang galaaborsi dalam hukum
Islam dan hukum positif serta macam-macam aboasg melakukan aborsi
dan pandangan Ulama mengenai abrsi.

Semua penulisan di atas mengkaji aborsi dan seldl#ang infeksi
HIV pada kehamilan dengan menggunakan satu preggeik hukum Islam,
medis, maupun hukum positif. karena itulah peraglitini menyajikan
pembahasan mengenai aborsi akibat terinfeksi HIvigyaecara spesifik
mengkaji dengan menggunakan dua pendekatan, huglam Idan hukum
positif di Indonesia. Beberapa karya klasik, berdaya Ulama-ulama
Mazdhab dalam penelitian ini akan digunakan seb&geia primer untuk

mewakili khazanah literatur hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik
Menurut para ahli medis ada dua macam aborsiaattus Pertama
abortus spontaneougitu abortus yang terjadi secara tidak sengalmrtus
spontaneoushisa terjadi karena salah satu pasangan berpénkeldimin,

kecelakaan, dan sebagainya. Kedahprtus provocatuyaitu abortus yang

20 |Letty Daya Prety Margaret, “Pelak@borsi Menurut Hukum Islam Dan Hukum
Positif’, Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kgga 2006.
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disengaja.Abortus provocatusni terdiri atas dua jenis, yaittherapicus
abortus artificialis dan abortus provocatuscriminalis. Abortus artificialis
therapicus adalah abortus yang dilakukan oleh do#&tas dasar indikasi
medis, yakni apabila tindakan abortus tidak diarblsh membahayakan jiwa
ibu. Sedangkaabortus provocatus criminaliadalah abortus yang dilakukan
tanpa dasar indikasi medis, misalnya aborsi yantpkukan untuk
melenyapkan janin dalam kandungan akibat hubungsksual di luar
pernikahan atau mengakhiri kehamilan yang tidakluadak?*

Abortus artificialis therapicuslikalangan ulama figih terkenal dengan
istilah Isga’'th al-darari ataulsqga’th al-ilgji yang berarti aborsi darurat atau
aborsi pengobatan.

Pengguguran kandungan yang sudah berumur 4 butanl120 hari
hukumnya haram dan merupakan tindak pidana (penmamuterhadap
mahluk yang sudah nyata wujudnya dan dikenai samkisim berupa diyat
(denda pembunuhan).

Pelarangan aborsi tersebut jika dikaitkan dengantlisi pelaku aborsi
yang terinfeksi virus HIV dalam kaedah-kaedah hultsiaam, hukumnya bisa
berubah dengan mempertimbangkan situasi dan kaaiokssi seperti ini bisa
dikategorikan sebagaialjortus artifisialis therapicus yaitu aborsi yang
dilakukan oleh dokter atas dasar indikasi medisls@b lahir secara alami
untuk menyelamatkan jiwa ibu yang terancam karexta pvanita hamil yang

terkena virus HIV kondisinya akan semakin lemalu atenurun dan janin

21 Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum IslajrCet.1 (Jakarta: PT. Ikhtisar Baru Van
Hoeve, 1996), him.7.
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yang akan dilahirkannya kemungkinan besar akamldéeratau mengalami
kecacatan fisik.

Dalam sejarah pemikiran figih, persoalan aborsellis @l-ljhadh
atau is@ith al-ham) telah mendapat perhatian yang cukup serius. Kesgan
ahli figih dalam larangan pengguguran kandungaelaetlewat bulan ke
empat kehamilan, diyakini oleh mereka telah terjgaikehidupan manusia
secara penuh, karena pada saat itu roh ditiupkaaleennye?

Pelarangan aborsi tersebut jika dikaitkan dengardisd yang normal
artinya perempuan hamil yang memiliki suami tanga @roblem apapun
akan tetapi dalam kaedah-kaedah hukum Islam, hukunbisa berubah
dengan memprtimbangkan situasi dan konditih(gkmu yaduru ma’aillathi
wujudan wa’adaman serta derajat kebutuhannya sehingga dalam situasi
tertentu aborsi dapat dilegalkan. Hal ini sesuaigde prinsip menghormati
hak reproduksi Hifdzu-an-nasgl sangat ditekankan oleh ajaran Islam yang
masuk dalam kategori lima kebutuhan pokak-@aririyyat al-khamsah *

Di samping itu, adanya kaed&hdarara wala dirara® (tidak membahayakan
diri dan orang lain baik secara fisik, mental maumosial), ad-dararu
yuzalu®® Bahaya harus dihindari, serta menjaga kemaslahkghiupan

manusia harus dijadikan pedoman dalam penetapanruk

22 Seperti Yang Tersebuan-nawawi, Matan Al-ariin Al-nawawj (Semarang: Toha
Putra, t.t.), him.18.

% |ihat misalnya al-Gazalyal-Mustasfa min’llm al-Us#l, (Baerut: Dar al-fikr, 1993),
11:113-115.

% Jmam Jalaludin As-sayutial-Asylth wa an-Midhair, (Mesir: Matba’ah Musthafa,
1936), him.10.

% bid., him.17.
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Secara medis aborsi dapat dilakukan bila hal itperiikan dan
beberapa indikasi yang dapat di terima (masuk d&kegori darurat).

Kaitannya dalam masalah ini bahwa aborsi memangshaditakukan
dan tidak ada jalan lain selain aborsi demi memgatkan nyawa ibu, karena
ibu yang mengandung dengan HIV kondisinya akan kEmmemburuk
terutama pada stadium lanjut jangan sampai mengkaa ibu demi
menyelamatkan bayi, karena ibu adalah pokok sekiaimgupannyapun sudah
dapat dipastikan, dia mempunyai hak kebebasan hikup dia adalah tiang
rumah tangga. Maka tidaklah masuk akal kalau dikordankan guna
menyelamatkan janin yang belum tentu hidup dan neeohgh hak atau
kewajiban, apalagi dalam masalah ini janin yangaddung kemungkinan
besar akan tertular atau mengalami kecacatan ba#a fisik maupun mental
hal ini sesuai dengan kaedah:

lagirt IS Uy polagalas) o9y OU ke o)l 13)

Unsur-unsur umum atau unsur-unsur jarimah aborsndguguran)
adalah sebagai berikut:
1. Ada nash yang melarang.
2. Tingkah laku yang membentuk perbuatan jarimah baitupa perbuatan

nyata berbuat sesuatu yang diperintahkan syara’.

3. Pelaku jarimah.

Hukuman yang ditentukan pada pelaku tindak pidemas memenuhi

syarat:

%6 RahmanKaidah-Kaidah Figih him. 30.
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1. Hukuman (pembebanan) ganti rugi dapat ditangguely lkluarganya.
2. Hukuman harus ada dasarnya dari syara’ (hukumatisyariatkan).
3. Hukuman harus berlaku umum dan bersifat universal.

Status hukum aborsi di Indonesia yang komposisiiokimgs
masyarakatnya beragama Islam dan mayoritas mengandapat Ulama
mazdhab. Aturan yang mengatur tentang aborsi mdgibminasi oleh
kalangan konservatif terhadap pelaku aborsi.

Di Indonesia terdapat dua Undang-Undang yang mandenhtang
aborsi undang-undang yang pertama adalah KUHP.nD&ladang-Undang
ini tindakan aborsi termasuk hukum pidana dan adsalgasal yang
berhubungan, di antaranya Pasal 283, 299, dan £46-3

Adapun bunyi Pasal 299: Barang siapa yang sengaagobati
seorang perempuan atau mengerjakan sesuatu perbigsteadap seorang
perempuan dengan memberitahukan atau menimbulkaghpspan bahwa
oleh karena itu dapat gugur kandungannya, dihukenjapa selama-lamanya
empat tahun penjara atau denda sebanyak-banyakng.600.00.

Hukum lainnya yang mengatur tentang aborsi adalattabg-undang
kesehatan. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tgntéesehatan,
misalnya tidak diperjelas ruang lingkup apa yangaksud aborsi dengan
menggunakan istilah medis tertentu bahwa dalamderadarurat upaya untuk
menyelamatkan ibu hamil atau janinnya dapat dilakuttengan tindak medis
tertentu.

Bunyi Pasal 15 Undang-Undang Kesehatan ini tidak jherbeda

dengan ketentuan hukum yang termaktub dalam Undaadgng Nomor 29
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Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran. Hasil revisnyebutkan bahwa

aborsi yang dilakukan atas dasar indikasi medisrditkan.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam sekripssétiagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakd@ndry reseach yaitu
penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menuiudan menelaah
literatur atau penelitian yang di fokuskan padabbikku pustaka.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, analitierd komparatif yaitu
penelitian yang berusaha memaparkan tentang makgithukuman bagi
pelaku tindak pidana aborsi sebelum akhirnya akamdmeskripsikan
kerangka hukum dari kedua hukum tersebut yaitu mugidana Islam dan
hukum pidana positif di Indonesia.
3. Tehnik pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data agar hasil penelitian insab
dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka penyusenyandarkan
pada dua sumber data Primer dan Skunder.
a. Data primer, adalah sumber data yang penyusun gadsebagai
rujukan utama dalam membahas dan meneliti pernfesalaeputar

aborsi dan sebab-sebab seseorang melakukan dbioasitara sumber

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifcet. X1l (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 6.
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primer tersebut buku yang menjadi rujukan adalakutru pidana
Islam dan kitab-kitab figih jinayah sedangkan sumtt@lam hukum
pidana positif adalah Undang-Undang Nomor 23 Tal®®? tentang
Kesehatan, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tgraaktek
Kedokteran, KUHP, buku-buku tentang kejahatan tapanyawa atau
janin serta delik delik khusus tindak pidana melagtgkan janin.

b. Data sekunder, adalah sumber data yang penyusuit @éanbbuku-
buku atau kitab-kitab lain yang dapat mendukung h@dmasan
permasalahan.

4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam menyusun skripsidaiah:

a. Normatif, mengkaji ketentuan hukum aborsi menuoukum Islam.

b. Yuridis, mempelajari dari segi hukum yang terdagelam KUHP dan
Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 Tahun 1992.

c. Komparatif, mengkaji tentang hukum aborsi dalarkumu Islam dan
positif 28

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang penyusun gunakan adathhgai
berikut:

a. Metode deduktif adalah cara berfikir analitik yabgrangkat dari
dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum dismapkada

kenyataan yang bersifat khusus.

% gperjono SoekantoPengantar Penelitian HukunCet.3 (Jakarta: Ul-Press, 1998),
him.51.
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b. Metode komparasi yaitu usaha untuk membandingkasapean dan

perbedaan sesuatu yang hakekat objek dapat dipalesigan benar.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini penyusun jadikenjadi lima bab
yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengamntar manjelaskan
garis besar penelitian, yang memuat latar belakaagalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangkdilteonetode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas gambaran tentang aborsi daAIBIS dalam
uraian ini membahas mengenai pengertian aborsiamagacam aborsi, cara
dan dampak bagi orang yang melakukan aborsi, pgadanolama tentang
aborsi dan akibat bagi penderita HIV AIDS, penutaklV AIDS, dampak
mengandung dengan HIV AIDS dari pembahasan inardjpkan dapat
menghasilkan deskripsi mengenai pengertian abarsHiV AIDS.

Bab ketiga, menguraikan tentang aborsi bagi ibuweeta HIV dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indaaedengan dasar hukum
al-Qur'an dan Kaedah Ushul serta KUHP dan Undandadg Nomor 23
Tahun1992 tentang Kesehatan dan Undang-Undang Naéhdrahun 2004

tentang Praktek Kedokteran. Dalam bab ini akantdibanasalah bagaimana
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pandangan hukum Islam dan hukum positif di Indanes&ngenai aborsi bagi
ibu penderita HIV AIDS.

Bab keempat, penulis menguraikan mengenai dipgrkatenya aborsi
bagi penderita HIV dan persamaan maupun perbedaarketentuan hukum
Islam dan Positif.

Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpdarsdran.

20
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menganalisis argumen-argumen mengeorsi
bagi penderita HIV AIDS maka dapat disimpulkan sgthderikut:

Penyakit HIV AIDS adalah penyakit yang sangat blealya dan cepat
sekali penularannya apalagi antara ibu dengan jaming dikandung,
kebanyakan dari seseorang yang hamil dan mendagiigakit HIV AIDS
tidak ada jalan lain selain melakukan aborsi umdgnghindari janin lahir
cacat dan menderita penyakit HIV AIDS dari ibungelain itu juga untuk
menyelamatkan nyawa ibu karena pada dasarnya itmi ffang menderita
HIV AIDS kondisinya akan semakin menurun terutaradgstadium lanjut.

2. a. Hukum Islam pada dasarnya tidak membolehkamsaberdasarkan
al-Qur'an surat al-An’am ayat 151 di dalam hukunhards nyawa
sangat dihargai maka yang berhak mengambilnya laddlah. Akan
tetapi aborsi dalam keadaan darurat diperbolehlargah adanya
suatu uzur yang kuat dan dapat dijadikan alasaokuntelakukan
aborsi karena menderita penyakit HIV AIDS.

A. Dalam hukum positif, menurut Undang-Undang Nomor T&hun

1992 tentang Kesehatan aborsi yang dilakukan kareaerita HIV

AIDS atau aborsi darurat atas dasar indikasi melfierbolehkan

menurut hukum positif dan mendapat perlindungaruhyksedangkan
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menurut KUHP pasal 299, 346, 347, 348, 349 hanyajetasklan
aborsi secara umum saja belum dijelaskan abordsatkiengidap HIV
AIDS.

2. Persamaannya, antara hukum Islam dan hukunifpesi segi perhatian
yang serius mengenai aborsi sebagai suatu defidafti pidana) yang
diancam dengan hukuman. Berat ringannya hukumag giénerikan pada
seseorang yang melakukan aborsi disesuaikan dexigaat yang timbul
dari pelaku aborsi ini. Aborsi dengan menderita Hidalah aborsi yang
dilakukan atas dasar indikasi medis dalam Undarigog Nomor 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan diperbolehkan.

Perbedaannya, di dalam hukum Islam diperbolehkarayarsi bagi
penderita HIV AIDS apabila atas dasar pertimbangaedis karena
khawatir akan menular pada bayi yang dikandungmnsmembolehkan
pengguguran kandungan bila para dokter menyatakagath kepastian
yang beralasan serta berdasarkan pendapat para.uBedangkan di
dalam hukum positif diperbolehkannya aborsi bagidegita HIV AIDS
adalah:
1. Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diayabtindakan
medis tersebut.
2. Karena takut anak yang akan dilahirkan tertularypkin HIV dari
ibunya dan kemungkinan besar akan mengalami kesracat
Pada dasarnya keduanya sama-sama membolekdanetapi kalau di

dalam hukum Islam masalah aborsi bagi penderita RIDS hanya di
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katakan sebagi masalah darurat karena di dalZ@ui&én maupun hadis
belum ada ayat yang menerangkan aborsi secarautamgakan tetapi
dalam kaedah Ushul Figih dikatakan bahwa dalamdeadarurat sesuatu
dapat dilakukan “Apabila ada dua risiko atau bahbgeat dan ringan
maka hendaklah yang berat yang didahulukan” dalamirth kaitannya
dengan aborsi bagi penderita HIV AIDS adalah bahbarsi ini termasuk
sebagai aborsi darurat dalam istilah figih disabgit daruri dan sesuatu
yang darurat menurut syari'at Islam dibenarkanasgllan dalam hukum
positif sudah ada Undang-Undang yang mengatur afasaborsi yaitu
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang keseflt#tanUndang-

Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang praktek kedakter

B. Saran

Adapun saran yang dapat penyusun berikan adalalyaieterikut:

1. Meskipun aborsi merupakan perbuatan yang berteatangengan
Sunatullah hukum, moral dan etika, namun harusédptdisikapi secara
netral sebab menghakimi tanpa meneliti alasan-{alas@ngapa dia
melakukan aborsi kurang bijaksana. Sikap netralpatakuan yang lebih
manusiawi bisa menjadi alternatif lain tanpa hamgnerima dan
menganggapnya sebagai suatu hal yang wajar, sdbabjaili seorang
wanita yang melakukan aborsi tersebut karena meadeenyakit HIV

AIDS dan harus melakukan aborsi.
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2. Setelah diketahui status hukum aborsi yang disebaklkrena menderita
HIV AIDS, diharapkan kalangan medis khususnya bgdeebidanan, ibu-
ibu hamil, dan umat Islam pada umumnya dapat meakagdbatas antara
boleh tidaknya aborsi dilakukan karena tidak semmtgraborsi boleh
dilakukan, harus ada alasan yang hak atau bendaldim melakukan
aborsi sebab ada pasal-pasal tertentu yang mengattang boleh
tidaknya aborsi.

3. Sikap yang bijaksana dalam menilai dan melihat psafahan aborsi
khususnya akibat menderita HIV AIDS sangat dibutuhkuntuk
membantu beban penderitaan yang dialaminya akapitebendaknya
jalan keluar ini dilakukan berdasarkan prosedurgy&etat agar tidak
disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu.

4. Di dalam KUHP hendaknya dijelaskan tentang aboedard keadaan

darurat atau atas dasar indikasi medis, bukan isdErara umum saja
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Lampiran 1

No

Him

Footnote

Terjemahan

1.

3

13

37

43

40

4

25

al-Mu'minun 12-13: Dan sesungguhnya kami telg
menciptakan manusia dari suatu saripati berasal
tanah. Kemudian kami jadikan saripat itu air maangy
disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim).

al-Isra 31: Dan janganlah kamu membunuh anak-ana
karena takut kemiskinan kamlah yang akan memtegi
kepada mereka dan juga kamu. Sesungguhnya memi
mereka adalah suatu dosa besar.

al-An’am 151: Katakanlah, marilah ku bacakan apa y

aih
dar

kmu
’
bunuh

ang

diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu janganlah

kamu mempersekutukan sesuatu dengan dia, be

baiklah terhadap kedua orang tuamu dan janganlatu ka

rbuat

membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami

kan memberirizqi kepadamu dan kepada mereka dan

janganlah kamu mendekatii perbuataang keji baik

yang Nampak maupun yang tersembunyi, dan janganlah

kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah melain

kan

dengan suatu sebab yang benar. Demikian Yyang

diperintah oleh Tuhanmu supaya kamu memahami.

al-Bagarah 31  Sesungguhnya Allah  hany

mengharamkan bangkai, darah, daging babi, dananigat

yang ketika disembelih disebut nama selain namahA

a

Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa memakann
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula

melampaui batas maka tidak ada dosa bag
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi m

penyayang.

H.S al-Bukhari dan Muslim : Kejadian seseorang i

inya
aha

dikumpulkan di dalam perut ibunya selama empatpulu

hari, setelah genap empatpuluh hari kedua terbkftuk

sebuah darah beku manakala genap empatpuluh
ketiga, berubahlah menjadi segumpal daging kemu
Allah SWT mengutus seorang Malaikat untuk meniup
ruh serta memerintahkan supaya menulis empat el
yaitu ditentukan rizki, waktu kematian, amal se
nasibnya baik mendapat kecelakaan  may
kebahagiaan.

hari
dian
kan
kar
rta
pun
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No | Him | Footnote Terjemahan

6. | 59 7 al-Anbiya 107 : Dan tidaklah kami mengutus kan
melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.
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